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ABSTRACT 

The most rapid spread of disease occurs through hands and nails. If there is a lack of hygiene on the hands, it will 
greatly affect and contribute to disease in the body. The purpose of this study was to determine the efforts made by 
teachers and parents in maintaining nail hygiene in children. This research was conducted at RA Assalimiyah, Ciamis. 
The method used in this research is a qualitative method, which aims to understand the phenomenon of what is 
experienced by the research subject. Qualitative research emphasizes more on data collected not from questionnaires 
but from interviews, observations, and documentation. It was found that the application of nail inspection habituation 
by teachers to children was able to improve the quality of nail hygiene in children. The application of nail hygiene 
discipline to children in RA Assalimiyah runs optimally. This is indicated by the implementation of nail examination 
routine at school. Children already have an awareness of the importance of maintaining nail health and hygiene. 
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ABSTRAK 
Penyebaran penyakit yang paling cepat terjadi melalui tangan dan kuku. Apabila terdapat kekurangan kebersihan 
pada tangan, maka akan sangat berpengaruh dan memberikan kontribusi terjadi penyakit dalam tubuh. Tujuan dari 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru maupun orang tua dalam menjaga 
kebersihan kuku pada anak. Penelitian ini dilakukan di RA Assalimiyah kabupaten Ciamis. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada data-data yang dikumpulkan bukan dari kuesioner 
melainkan berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ditemukan bahwa penerapan pembiasaan 
pemeriksaan kuku oleh pendidik terhadap anak, mampu meningkatkan kualitas kebersihan kuku pada anak. Pene-
rapan disiplin bersih kuku pada anak-anak di RA Assalimiyah berjalan dengan maksimal. Hal ini ditandai dengan 
pelaksanaan pemeriksaan kuku secara rutin di sekolah. Anak sudah memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga 
kesehatan dan kebersihan kuku.  
 
Kata Kunci: Kebersihan; Kuku; Anak.  

 
 

PENDAHULUAN  
Kesehatan merupakan hal yang paling pen-
ting bagi anak karena berpengaruh bagi per-
kembangan anak. Kesehatan pada anak men-
jadi dasar untuk pertumbuhan fisik, potensi 
kognitif, serta emosional menjadi lebih optimal 
sebagai landasan tercipta karakter cerdas dan 
menjadi landasan untuk jenjang pendidikan 
yang selanjutnya. Dalam UU No. 23 Tahun 
1992 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa arti ke-
sehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, 
jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap 
orang untuk hidup secara produktif dalam 
bidang kehidupan sosial dan ekonomis. 

Kebersihan dapat dikatakan sebagai hal 
yang sangat kritikal dalam kehidupan se-hari-
hari karena kebersihan merupakan cerminan 
hidup seseorang, bila seseorang tersebut jorok 
maka akan berpengaruh pada kehidupannya 
terutama bagi kesehatannya dan psikologis-
nya. Penerapan disiplin sehat pada anak 
sangatlah penting karena anak ialah salah satu 
aset bangsa bagi tercapainya keberhasilan dari 
suatu negara. Oleh sebab itu, peningkatan pen-
didikan dan penyuluhan kesehatan harus diper-
hatikan oleh semua kalangan, tidak hanya oleh 
pemerintah saja tetapi orang tua juga harus ikut 
andil dalam menciptakan anak-anak yang 
sehat, cerdas dan berkualitas. Untuk mening-
katkan kualitas kesehatan anak salah satunya 
ditentukan oleh penanaman perilaku kesehatan 
pada anak sejak dini. Lingkungan sekolah akan 
memberikan pengaruh pada perilaku anak, 

baik dalam sistem akademik maupun kebiasa-
an yang mempengaruhi perilaku ke-sehatan 
pada anak (Febrianti, 2023), di antaranya ke-
biasaan anak mencuci tangan, membersihkan 
kuku, dan pola makan anak. 

Penyebaran penyakit yang paling cepat 
terjadi melalui tangan dan kuku. Apabila ter-
dapat kekurangan kebersihan pada tangan, 
maka akan berpengaruh dan memberikan 
kontribusi terjadinya penyakit dalam tubuh. 
Cara yang paling efektif untuk menjaga ke-
sehatan dan kebersihan tangan dan kuku 
yaitu melalui rutin memotong kuku. Meng-
ingat bahwa anak pada usia dini dengan 
pembelajaran kesehatan yang intensif akan 
memiliki potensi besar untuk menerapkan 
hidup sehat di masa depan. Maka dari itu, pe-
nelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagai-
mana penerapan kebersihan dan kesehatan 
kuku pada jenjang pendidikan anak usia dini 
di RA Assalimi-yah. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di RA Assalimiyah 
yang berada di desa Darmacaang, kecamatan 
Cikoneng, kabupaten Ciamis. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti-
an seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindak-
an, dan lainnya secara holistik dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
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khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Adlini,et.al, 2022). 
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
kualitas bukan kuantitas dan data-data yang 
dikumpulkan bukan dari kuesioner melainkan 
berasal dari wawancara, observasi, dan doku-
mentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data, maka metode pe-
ngumpulan data merupakan langkah yang di-
lakukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dalam berbagai sumber 
dan berbagai cara (Sugiyono dalam Manik, 
2022). Keberhasilan dalam pengumpulan data 
dapat ditentukan oleh kemampuan peneliti 
mengamati situasi sosial yang dijadikan fokus 
penelitian. Adapun metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Teknik pengumpulan data yang dilaku-
kan yaitu dengan cara observasi. Menurut Sut-
risno Hadi (Yuningsih & Yuliani, 2021) meng-
ungkapkan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang ter-
susun dan sistematis. Sedangkan menurut Na-
sution observasi adalah dasar dari semua ilmu 
pengetahuan (Nasution, 2020). Dari kedua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
observasi adalah proses mengamati yang di-
lakukan oleh orang atau individu dengan se-
ngaja dan tersusun untuk bisa memperoleh 
suatu data atau informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Agar peneliti bisa mendapatkan fakta-
fakta yang akurat dan relevan sebaiknya pe-
neliti melakukan observasi ke lapangan supaya 
bisa memahami bahasanya, melihat dengan 
mata secara langsung apa yang terjadi, men-
dengarkan dengan telinga sendiri, dan catat 
apa yang kita lihat secara langsung. Peneliti 
menggunakan jenis observasi langsung de-
ngan mengunjungi sekolah RA Assalimiyah 
yang berada di desa Darmacaang untuk me-
ngamati guru-guru dan siswa. Pengamatan 
dilakukan secara langsung agar mendapat-
kan fakta-fakta, data dan informasi yang utuh. 

Teknik pengumpulan data yang kedua 
adalah dengan teknik wawancara. Wawan-
cara adalah percakapan yang tersusun antara 
kedua belah pihak yaitu pewawancara yang 

memberikan pertanyaan dan yang diwawan-
carai atau narasumber seba-gai yang menja-
wab pertanyaan dengan adanya tujuan ter-
tentu (Salsabila B, et.al, 2024). Wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti di tujukan ke-
pada guru di sekolah dan orang tua di rumah. 
Permasalahan yang dibahas oleh peneliti 
adalah penerapan disiplin bersih kuku dengan 
metode pemeriksaan secara rutin. Hal ini tentu 
perlu dibahas karena menjaga kebersihan dan 
Kesehatan kuku pada anak sangat penting. 
Kuku anak yang dibiarkan panjang bisa berba-
haya untuk Kesehatan. Menjaga kebersihan 
kuku dapat mencegah tumbuhnya bakteri 
pada kuku. 

Teknik pengumpulan data yang ketiga 
adalah dengan dokumentasi. Dokumentasi 
berasal dari kata dokumen yang berarti ba-
rang-barang tertulis. Danial (Diawaitou, 2024) 
mengungkapkan bahwa dokumentasi adalah 
sejumlah dokumen yang dibutuhkan sebagai 
bahan informasi sesuai dengan masalah 
penelitian seperti jumlah pegawai, data siswa, 
surat-surat, dan foto. Dalam hal ini peneliti 
menyertakan dokumentasi dalam bentuk foto 
pada saat observasi dan wawancara kepada 
narasumber. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil observasi dan yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil mengenai penerapan disiplin 
bersih kuku yang ada di RA Assalimiyah. 
Dalam memelihara kebersihan kuku anak 
didik di RA tersebut, diterapkan pembiasaan 
pemeriksaan secara berkala, sehingga pen-
didik dapat ikut serta dalam penerapan keber-
sihan anak. Berkaitan dengan masalah keber-
sihan kuku anak, di RA Assalimiyah tidak ter-
dapat masalah serius pada kesehatan kuku 
anak. Namun sering kali ditemukan beberapa 
anak yang masih kurang dalam pemeliharaan 
kebersihan kuku. 

Untuk menindaklanjuti permasalahan 
tersebut, pendidik memberikan pengarahan 
kepada mengenai pentingnya untuk selalu 
menjaga dan merawat kebersihan kuku. Pen-
didik menjelaskan dampak yang akan dirasa-
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kan jika menjaga kebersihan kuku, seperti ter-
hindar dari infeksi dan kuman yang bisa ber-
sarang di kuku yang kotor. Dalam penyeleng-
garaannya pihak pendidik mengalami kesulit-
an di awal penerapan, karena tidak semua 
anak kebiasaan merawat kuku, karena setiap 
anak memiliki pola pikir dan kebiasaan yang 
berbeda. Anak tidak dapat langsung mema-
hami hal yang disampaikan oleh pendidik, 
anak perlu waktu untuk memahaminya sendiri 
tentang baiknya merawat kuku. 

Selain peran pendidik PAUD, peran 
orang tua juga sama diperlukannya dalam hal 
penerapan kebersihan kuku pada anak. Maka 
dari itu diperlukan kerja sama antara pihak 
pendidik maupun orang tua agar program ke-
bersihan kuku ini dapat tercapai. Penerapan 
kebiasan ini cukup dirasakan hasilnya, ketika 
anak telah terbiasa untuk diperiksa kebersih-
an kukunya mereka akan dengan sadar mulai 
merawat kuku. Ketika kuku mereka terlihat 
panjang dan kotor maka dengan kesadaran-
nya mereka akan langsung memotong kuku 
dengan meminta bantuan orang tuanya. 

Peneliti juga melakukan wawancara de-
ngan salah satu orang tua dari anak didik di RA 
tersebut, mengenai pemeliharaan kebersihan 
kuku anak. Narasumber menyebutkan bahwa 
kebersihan kuku anak sangat perlu diperhatikan 
terutama kebersihan kuku tangan. Menurut 
Hasanah (2020) tangan merupakan salah satu 
anggota tubuh yang sering digunakan dan me-
rupakan salah satu tempat penularan penyakit. 
Untuk menjaga kesehatan kuku anak, selalu di-
lakukan pembiasaan mencuci tangan serta pe-
motongan kuku anak, jika dirasa kuku sudah 
cukup panjang.  

Namun narasumber mengalami kesulitan 
ketika kegiatan memotong kuku anak dilaku-
kan, anak merasa takut dan tidak mau jika di-
potong kukunya. Untuk itu diperlukan pengalih-
an perhatian anak terhadap hal-hal yang me-
narik, serta pemberian pengertian agar anak 
tenang dan bersedia dipotong kukunya. Ketika 
penerapan perawatan kesehatan kuku anak 
telah dapat dilakukan akan berdampak terha-
dap kesehatan dan kenyamanan yang dirasa-

kan oleh anak.  
Anak sebagai generasi baru penerus 

cita-cita bangsa dan sumber daya manusia 
bagi pembangunan nasional merupakan aset 
bangsa yang utama. Untuk mewujudkan sum-
ber daya manusia yang berkualitas diperlukan 
pembinaan secara terus-menerus demi kelang-
sungan hidup, pertumbuhan dan perkembang-
an fisik, mental, dan sosial anak, termasuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan. Masalah 
kesehatan pada anak di negara-negara ber-
kembang masih sedikit sekali diperhatikan, me-
ngingat kondisi perekonomian yang belum sta-
bil. Hal ini dapat memperburuk tingkat kesehat-
an penduduk, terutama populasi anak (Kurti-
ningsih & Hartanti dalam Edyati, et.al, 2014). 

Anak-anak pada usia dini seringkali me-
miliki pemikiran yang masih labil, yang menun-
jukkan bahwa mereka masih memerlukan bim-
bingan dan arahan dari pihak lain, khususnya 
guru dan orang tua untuk membantu menjaga 
kesehatan kuku mereka. Pada usia ini, anak-
anak masih dalam tahap perkembangan kogni-
tif dan emosional yang terus berubah, sehingga 
mereka mungkin belum sepenuhnya menya-
dari pentingnya menjaga kesehatan kuku me-
reka secara mandiri. 

Dalam pikiran anak yang masih labil ini, 
mereka mungkin tidak memahami secara pe-
nuh mengenai konsep kebersihan dan pera-
watan diri. Anak-anak mungkin memiliki pema-
haman yang sederhana tentang menjaga tu-
buh mereka tetap bersih, tetapi mereka mung-
kin tidak menyadari bagaimana kesehatan 
kuku yang baik dapat memengaruhi kesehat-
an secara keseluruhan. Oleh karena itu, me-
reka memerlukan arahan dan penjelasan dari 
guru dan orang tua untuk membantu mereka 
memahami pentingnya merawat kuku mereka. 

Di dalam lingkungan pendidikan, guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
menstimulasi anak-anak untuk menjaga ke-
sehatan kuku mereka. Sebagai figur otoritas 
dan contoh bagi siswa, guru memainkan peran 
kunci dalam membentuk kebiasaan sehari-hari 
anak-anak, termasuk perawatan diri. Dalam 
perannya sebagai perencana, guru telah men-
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jalankan program khusus dalam penerapan 
pola hidup sehat, yaitu adanya kegiatan rutin di 
antaranya adalah pemeriksaan kuku secara 
berkala. Kuku yang tidak terawat dengan baik 
dapat menjadi tempat berkembang biaknya 
kuman, bakteri dan jamur. Infeksi pada kuku 
dapat menyebabkan masalah serius seperti 
peradangan, pembengkakan dan rasa nyeri. 
Dengan melakukan pemeriksaan kuku secara 
rutin, guru dapat mengenali tanda-tanda infeksi 
awal, seperti perubahan warna, perubahan 
bentuk atau tumbuhnya kulit di sekitar kuku. 
Dengan demikian, kita dapat mengambil lang-
kah-langkah pencegahan yang tepat untuk 
mencegah infeksi yang lebih parah. Kuku yang 
terawat dengan baik adalah bagian penting dari 
kebersihan pribadi. Kuku yang panjang dan 
kotor dapat menjadi tempat penumpukan kotor-
an, bakteri dan benda asing lainnya. Hal ini 
dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi 
dan menimbulkan masalah kesehatan. Dengan 
memeriksa kuku secara teratur, maka dapat di-
pastikan kuku akan tetap bersih, dipotong 
dengan tepat, serta terhindar dari masalah 
yang bisa muncul karena tidak terjaganya ke-
bersihan kuku (Wikandari et al. dalam Rahma-
dhani, 2019). 

Pemeriksaan kuku yang rutin juga me-
mungkinkan kita untuk memberikan perawat-
an yang tepat. Pemeriksaan kuku dapat mem-
bantu mengidentifikasi masalah seperti kuku 
rapuh, kuku yang terbelah atau kuku yang 
tumbuh tidak normal. Dengan mengetahui ma-
salah-masalah ini, kita dapat mengambil lang-
kah-langkah perawatan yang se-suai, seperti 
memberikan nutrisi tambahan, menggunakan 
produk perawatan kuku atau berkonsultasi 
dengan dokter jika diperlukan (Natalia & Ang-
graeni, 2022). 

Kebersihan kuku anak usia dini tentu-
nya tidak lepas dari peran orang tua, penga-
suh, atau guru di sekolah. Ibu sebagai orang 
tua memegang peranan penting dalam hal 
pemeliharaan anak pada usia sekolah, ka-
rena anak pada usia tersebut belum mampu 
melakukan perawatan kesehatan atau per-
sonal hygiene secara mandiri. Anak pada 

usia ini memiliki kecenderungan ketika ber-
main berhubungan langsung dengan ling-
kungan, tanpa sadar bakteri dan kuman akan 
bersarang di kuku anak saat bermain. Anak 
sering kali tidak memperhatikan kebersihan 
tangan dan kukunya, mungkin dikarenakan 
kurangnya pemahaman ketidakmampuan 
dalam memelihara kebersihan diri secara 
mandiri dan efektif (Abiyoga et al., 2017). 

Orang tua memegang peran penting 
dalam pelaksanaan perilaku hidup bersih dan 
sehat. Orang tua seharusnya memberikan te-
ladan atau contoh dalam melaksanakan peri-
laku ini kepada putra-putrinya. Sehingga 
anak-anak akan meniru dan ikut melaksana-
kan perilaku hidup bersih dan sehat ini de-
ngan semangat, didampingi para orang tua 
yang peduli dengan anaknya. Lingkungan 
yang bersih merupakan salah satu sumber 
belajar bagi anak. Lingkungan sebagai sum-
ber belajar dapat berupa lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya. 
Lingkungan yang menyenangkan adalah ling-
kungan yang indah, rapi bersih dan terdapat 
tanaman yang tumbuh (Shodiq, et al., 2023). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penerapan disiplin bersih kuku pada anak-
anak di RA Assalimiyah berjalan dengan baik 
dan maksimal. Hal ini ditandai dengan pelak-
sanaan pemeriksaan kuku secara rutin di se-
kolah. Anak sudah memiliki kesadaran akan 
pentingnya menjaga kesehatan dan kebersih-
an kuku. Saat anak merasa kukunya sudah 
panjang dan kotor maka anak akan meminta 
bantuan orang dewasa untuk memotongkan 
kukunya. Tetapi pada awalnya ada beberapa 
anak yang kurang maksimal dalam menjaga 
kebersihan kukunya. Dalam menangani hal 
itu, guru-guru di RA Assalimiyah melakukan 
pengarahan mengenai kesehatan dan keber-
sihan kuku. Pelaksanaan disiplin bersih kuku 
tidak bisa jika hanya dilakukan oleh guru. 
Anak juga membutuhkan dukungan dan ban-
tuan dari orang tuanya di rumah. Anak akan 
terus terbiasa untuk menjaga kebersihan 
kukunya apabila orangtua di rumah juga me-
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nerapkan disiplin yang sama dengan yang 
diterapkan oleh guru di sekolah.  

Kesehatan kuku menjadi salah satu 
aspek kesehatan pada anak yang membu-
tuhkan perhatian khusus. Kuku yang tidak 
dirawat akan tumbuh menjadi tempat bursa-
rangnya kuman dan bakteri, sehingga akan 
memberikan resiko munculnya gangguan sis-
tem pencernaan serta dampak negatif pada 
kesehatan anak. Kesehatan kuku yang dimi-
liki anak akan memberikan implikasi jangka 
panjang yang signifikan dalam mengurangi 
resiko infeksi pada kulit.  

Dalam hal menjaga kesehatan, anak 
sangat membutuhkan dukungan dan bantuan 
dari orang-orang di sekitarnya, seperti dari 
guru dan orang tua. Dengan memberikan 
pendidikan dan contoh yang baik sejak anak 
pada usia dininya, maka anak akan lebih 
mampu mempertahankan gaya hidup sehat 
ketika anak dewasa.  

Diharapkan lembaga, guru, dan orang 
tua dapat melakukan pengembangan terha-
dap edukasi dalam menjaga kebersihan kuku 
pada anak. Hal yang dapat dilakukan misal-
nya melalui pengembangan buku panduan, 
video, atau materi edukasi lain mengenai 
kebersihan kuku yang dapat memberikan 
kesan yang menarik dan tidak membosankan 
pada anak, sehingga anak akan mudah me-
mahami dan anak akan menerapkannya de-
ngan rutin. Lembaga juga harus menyedia-
kan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan 
edukasi tersebut, misalnya melalui penyedia-
an tempat cuci tangan lengkap dengan air 
bersih dan juga sabun.  
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